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ABSTRAK 

Paving block berpori adalah inovasi perkerasan yang dirancang untuk 

memungkinkan air meresap langsung melalui struktur materialnya, sehingga meningkatkan 

laju infiltrasi dan mengurangi risiko genangan air dibandingkan dengan paving block 

konvensional. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan paving block berpori yang ramah 

lingkungan dengan memanfaatkan limbah plastik polypropylene (PP) dan fly ash sebagai 

agregat halus buatan dengan gradasi seragam 2,36 mm untuk substitusi agregat halus. Variasi 

substitusi yang digunakan sebesar 25%, 50%, dan 75% dari total agregat halus. Dalam 

penelitian ini dilakukan pengujian kuat tekan, porositas dan laju infiltrasi paving block 

dengan rasio campuran semen : agregat halus adalah 1:4 dan fas = 0,3. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa semakin tinggi persentase agregat halus buatan, porositas dan laju 

infiltrasi meningkat, tetapi kuat tekan menurun. Paving block dengan 75% agregat halus 

buatan memiliki porositas tertinggi 15,15%, laju infiltrasi 0,396 mm/s, dan kuat tekan 4,4 

MPa. Semua variasi campuran belum memenuhi standar mutu D minimal 10 MPa 

berdasarkan SNI 15-6699-2002. Paving block ini berpotensi diterapkan pada kawasan 

dengan beban ringan seperti taman, pedestrian dan halaman rumah yang memerlukan 

pengaliran air yang baik agar tidak terjadi genangan. 

 

Kata Kunci : Paving block berpori, polypropylene, fly ash, porositas, laju infiltrasi. 
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ABSTRACT 

Paving blocks are pavement innovations designed to allow water to seep directly 

through their material structure, thereby increasing the infiltration rate and reducing the risk 

of waterlogging compared to conventional paving blocks. This study aims to produce 

environmentally friendly porous paving blocks by utilizing polypropylene (PP) plastic waste 

and fly ash as artificial fine aggregates with a uniform gradation of 2.36 mm for fine 

aggregate substitution. The substitution variations used were 25%, 50%, and 75% of the 

total fine aggregate. In this study, compressive strength, porosity, and infiltration rate tests 

were carried out on paving blocks with a cement: fine aggregate mixture ratio of 1: 4 and 

fas = 0.3. The test results showed that the higher the percentage of artificial fine aggregate, 

the porosity and infiltration rate increased, but the compressive strength decreased. Paving 

blocks with 75% artificial fine aggregates had the highest porosity of 15.15%, an infiltration 

rate of 0.396 mm/s, and a compressive strength of 4.4 MPa. All mix variations do not meet 

the minimum D quality standard of 10 MPa based on SNI 15-6699-2002. These paving blocks 

have the potential to be used in lightly loaded areas such as parks, pedestrian areas, and 

yards that require good water drainage to prevent flooding. 

 

Keywords : Porous paving blocks, polypropylene, fly ash , porosity, infiltration rate.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sebagian besar pedestrian di Sumatera selatan berupa beton konvensional 

yang tidak dapat menyerap atau mengalirkan air, yang mengakibatkan air 

menggenang dan beresiko banjir bila dibiarkan pada kondisi intensitas hujan yang 

tinggi. Salah satu upaya pencegahan hal tersebut adalah dengan menggunakan 

perkerasan yang dapat meloloskan air, seperti paving block berpori. Paving block 

berpori merupakan inovasi yang memungkinkan air meresap langsung melalui 

struktur paving itu sendiri, sehingga mempercepat proses infiltrasi air ke dalam 

tanah. Hal ini berbeda dengan paving block konvensional, di mana air hanya dapat 

mengalir melalui celah antar block. Dengan kemampuan ini, paving block berpori 

menjadi solusi yang lebih efektif dalam mengurangi genangan air dan 

meningkatkan kapasitas resapan air.  

Paving block banyak digunakan dalam konstruksi jalan, trotoar, dan area 

terbuka, umumnya terbuat dari agregat alami seperti pasir dan kerikil. Penggunaan 

berlebihan material ini dapat menyebabkan eksploitasi sumber daya dan 

berdampak pada lingkungan. Selain kurangnya area resapan air saat ini limbah 

plastik juga menjadi salah satu masalah yang dapat mengakibatkan pencemaran 

lingkungan. Dari segi kesehatan, keindahan dan kesejahteraan, masalah plastik ini 

merupakan masalah limbah yang kompleks. Limbah plastik juga tidak mudah 

diurai oleh bakteri dan akan mengeluarkan racun ketika dibakar. Salah satu 
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limbah plastik ini yaitu plastik dengan jenis Polypropylene (PP). Plastik PP salah 

satu jenis plastik yang banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari, seperti 

botol plastik, gelas plastik, kotak plastik, nampan makanan plastik. Plastik PP 

memiliki sifat lebih kuat dan ringan dengan daya tembus uap yang rendah, 

ketahanan yang baik terhadap lemak, stabil terhadap suhu tinggi dan cukup 

mengkilap. 

Pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Yazid, Husaini dan Gefry (2023) 

bahwa penggunaan limbah plastik PP dapat digunakan sebagai bahan dalam 

pembuatan paving block, dengan formulasi 40% plastik PP dan 60% agregat halus 

menghasilkan kuat tekan 12,85 Mpa yang termasuk kedalam mutu C berdasarkan 

SNI 15-6699-2002.  

Pada tahun 2024, produksi batubara di Provinsi Sumatera Selatan mencapai 

110,69 juta ton berdasarkan data dari Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral 

Provinsi Sumatera Selatan. Peningkatan produksi ini menyebabkan bertambahnya 

limbah batubara yaitu fly ash (FA) dan bottom ash (BA) yang dihasilkan dari 

proses pembakaran batubara. Untuk mengurangi limbah hasil pembakaran 

batubara telah dilakukan berbagai upaya untuk mengolahnya menjadi produk 

yang bermanfaat dan ramah lingkungan. Limbah hasil pembakaran batubara 

memiliki potensi pemanfaatan dalam bidang konstruksi. FA dapat digunakan 

sebagai bahan substitusi semen dan pengganti agregat dalam campuran beton. 

Upaya-upaya ini sejalan dengan kebijakan pemerintah yang mendorong 

pemanfaatan limbah pembakaran batubara menjadi produk bernilai tambah dan 

ramah lingkungan. 
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Penelitian oleh Ani Firda et al. (2021) menunjukkan bahwa fly ash yang 

dicampur dengan resin kimia dapat digunakan sebagai agregat buatan, dengan 

komposisi 60% fly ash dan 40% resin, menghasilkan kuat tekan 6,85 MPa pada 

umur 28 hari, yang dapat digunakan untuk beton ringan non-struktural. Penelitian 

lanjutan oleh Ani Firda et al. (2023) mengembangkan polimer ringan agregat 

(PLA) dengan campuran fly ash dan resin epoksi, yang dapat digunakan sebagai 

agregat dalam beton ringan struktural. Penelitian oleh Putri et al. (2019) mengkaji 

pengaruh beton porous terhadap sifat fisik paving block komposit. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa laju infiltrasi optimal mencapai 2,78 mm/s dengan kuat 

tekan sebesar 20,8 MPa. Inovasi ini menghasilkan paving block dapat meloloskan 

air lebih cepat dibandingkan dengan paving block konvensional. 

Berdasarkan berbagai permasalahan dan hasil penelitian sebelumnya, 

diperlukan inovasi dalam pembuatan paving block yang tidak hanya ramah 

lingkungan, tetapi juga mampu meningkatkan kemampuan meloloskan air dan 

tetap memenuhi standar mutu, maka dilakukan penelitian dengan membuat 

agregat buatan dari campuran limbah plastik PP dan fly ash sebagai subtitusi 

agregat. Dengan dasar pemikiran tersebut, dilakukan penelitian skripsi dengan 

judul “Analisis Pengaruh Penggunaan Limbah Plastik Polypropylene dan Fly Ash 

Sebagai Agregat Buatan Pada Paving Block Berpori”. Dengan inovasi ini, 

diharapkan dapat dihasilkan paving block berpori berkualitas yang mampu 

meloloskan air lebih cepat serta memiliki kuat tekan sesuai standar SNI 

15-6699-2002 , sekaligus mengurangi ketergantungan pada agregat alami serta 

memanfaatkan limbah plastik dan fly ash secara optimal. 



4 

 

 
 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan dari latar belakang tersebut, maka dapat diambil suatu rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Berapa kuat tekan paving block berpori menggunakan campuran plastik 

Polypropylene (PP) dan fly ash sebagai agregat buatan? 

2. Berapa nilai porositas paving block berpori menggunakan campuran plastik 

Polypropylene (PP) dan fly ash sebagai agregat buatan? 

3. Berapa laju infiltrasi paving block berpori menggunakan campuran plastik 

Polypropylene (PP) dan fly ash sebagai agregat buatan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui kuat tekan paving block berpori menggunakan campuran 

plastik Polypropylene (PP) dan fly ash sebagai agregat buatan? 

2. Untuk mengetahui nilai porositas paving block berpori menggunakan 

campuran plastik Polypropylene (PP) dan fly ash sebagai agregat buatan? 

3. Untuk mengetahui laju infiltrasi paving block berpori menggunakan 

campuran plastik Polypropylene (PP) dan fly ash sebagai agregat buatan? 
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1.4 Manfaat Penelitian  

 Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan untuk mengurangi limbah 

plastik Polypropylene (PP) yang sulit terurai dan pencemaran lingkungan 

akibat penumpukan limbah fly ash. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu referensi untuk 

penggunaan plastik Polypropylene (PP) dan fly ash sebagai agregat buatan.  

3. Penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu alternatif penggunaan 

material baru dalam pembuatan Paving block. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Pembatasan masalah dalam penelitian ini ditetapkan untuk memastikan 

penelitian tetap fokus, sistematis, dan tidak menyimpang dari tujuan yang telah 

dirumuskan. Adapun batasan masalah yang ditetapkan adalah sebagai berikut: 

1. Jenis plastik yang digunakan adalah jenis Polypropylene (PP). 

2. Fly ash yang digunakan berasal dari PT Pupuk Sriwidjaja Palembang (Pusri). 

3. Ukuran paving block yang digunakan berukuran 20 x 10 x 6 (cm). 

4. Mutu rencana paving block 10 Mpa atau mutu D. 

5. Semen yang digunakan adalah semen Portland Composite Cement (PCC) 

dengan tipe I.  

6. Agregat halus menggunakan pasir musi II. 

7. Agregat buatan berasal dari campuran Polypropylene (PP) dan fly ash yang 

dibuat menjadi ukuran agregat yang seragam yaitu tertahan saringan no.8, 
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komposisi agregat buatan perbandingan antara fly ash dan plastik sebesar 40 : 

60. 

8. Pengujian yang dilakukan adalah uji kuat tekan, porositas, dan laju infiltrasi. 

9. Persentase penambahan agregat buatan 25%, 50% dan 75% terhadap pasir. 

10. Pengujian paving block dilakukan pada umur 28 hari. 

 

1.6 Sistematika Penulisan   

Dalam penulisan skripsi ini dibagi menjadi 5 (lima) bab, pembagian ini 

bermaksud untuk mempermudah pembahasan, dengan uraian yang dimuat dalam 

penulisan ini dapat dipahami dengan sistematika penulisan sebagai berikut : 

Bab I Pendahuluan 

Bab ini berisi pemikiran dan kerangka awal penelitian yang akan dilakukan. 

Bab ini membahas mengenai Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan 

Penelitian, Manfaat Penelitian, Batasan Masalah dan Sistematika Penulisan. 

Bab II Tinjauan Pustaka 

Bab ini berisi kajian teori dari literatur atau bahan bacaan yang digunakan 

dalam penelitian ini. Bab ini juga berisi tentang dasar-dasar yang ketentuan dan 

parameter sebagai acuan penelitian.  

Bab III Metodologi Penelitian 

Bab ini berisi penjabaran seluruh proses yang dilakukan mulai dari 

pengumpulan data hingga penyelesaian penelitian.  
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Bab IV Analisis dan Pembahasan 

Bab ini berisi pengolahan data dan pembahasan hasil dari penelitian yang 

telah dilakukan.  

Bab V Penutup 

Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan dan saran untuk penelitian selanjutnya.  

Daftar Pustaka 

Daftar Pustaka berisi referensi atau sumber yang digunakan dalam penelitian, 

termasuk buku, jurnal, artikel, laporan, dan sumber lainnya yang relevan dengan 

topik yang dibahas. 

Lampiran 

 Lampiran berisi dokumen pendukung yang melengkapi isi penelitian, seperti 

data mentah, tabel, gambar, atau dokumen lain yang dibutuhkan dalam penelitian. 
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